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PENGGUNAAN BRAINSTORMING DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA MAHASISWA S1 SEMESTER SATU
PROGRAM STUDI BAHASA INGGRISFKIP UR PEKANBARU
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Abstract: This research aimed aflescribingand testing whether brainstorming can
increase students’ reading ability at English Depaent FKIP UR Pekanbaru. The participants
were 25 students of the first semester S1 Prog&lass A academic year 2009-2010. The data
collection techniques used consisted of observatierview, and tests. The research result can
be briefly explained as follows: First, the stutemeading ability could be improved by using
brainstorming technique. Before the research wasegddhe average score of the students
reading ability was only 60.8. After the researatnd for cycle 1, it improved to 64.1 and at
cycle 2, it improved to 76.4 Second, the studentsrest and motivation improved also. These
can be seen from the increasing of students’ awes®nin comprehending the text.
Brainstorming can improve students’ reading abilifihird, in teaching learning process -
students can work together, discuss, share infaomamutual understanding, as well as give
mutual sport to get the objectives. Third, thedeet was able to apply brainstorming to make

the teaching process effective.

Keywords: Brainstorming, Students’ Reading Ability.



Pendahuluan

Bahasa Inggris di Indonesia khususnya di Pekanbamrupakan suatu bahasa yang
sangat diperhitungkan dalam melamar suatu pekerfdan hasil survey menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berinteraksi baik dengan tekspuomawdalam berkomunikasi berbahasa
Inggris para peseta yang melamar pekerjaan relegiveah. Menyikapi rendahnya kemampuan
tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan pembaharperbaikan dan peningkatan di
berbagai bidang pendidikan dan pembelajaran diramga: strategi dan tehnik pembelajaran

yang lebih efektif dan terpadu.

Bagi mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris Fak#leguruan dan limu Pendidikan
Universitas Riau, matakuligReadingmasih merupakan matakuliah yang dianggap sulitirkiia
terlihat apabila mereka diberikan sebuah teks, #lamyahasiswa yang belum dapat menjawab
pertanyaan tentang teks itu dengan baik. Ini beradgding comprehensiomereka masih
rendah. Bila mereka disuruh menceritakan kembaliygmg mereka baca dengan menggunakan
kata-kata sendiri secara oratructuremereka “berantakan”. Bahkan banyak mahasiswa tahun
tahun terakhir yang penulisan skripsinya terhantizdtkan menyimpang dari jalurnya karena
mereka kesulitan bahkan salah mengerti terhadap $wkber yang mereka baca. Hal ini sejalan
dengan pendapat Chitravelu (2004), bahwa kesuliiantimbul karenareading itu tidak
selamanya single skill yang digunakan dengan cara yang sama disetiaguywakan tetapi
merupakan fhultiple skills yang digunakan secara berbeda dalam jenis tekg parbeda dan

tujuan yang berbeda pula.

Peneliti sebagai salah seorang tenaga pendidik tgdaly banyak berkecimpung dalam
pembelajaran bahasa Inggris berusaha untuk menkagkakemampuan dan daya saing
mahasiswanya. Salah satu cara dalam meningkatKatersabut adalah dengan menanamkan
kebiasaan membaca karena kemampuan membaca tead@pusangat berpengaruh terhadap
keberhasilan mahasiswa kardha more you read the more you,gdarris (1969). Tambahan
lagi kemampuan membaca akan sangat berpengaruddégrtkeberhasilan mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran, karena “membaca” tidak hampak mata kulialreading akan tetapi

untuk semua mata pelajaran lain sebagai mana yagtdkan oleh Buker (1990)'he more



you read, the better you will writeKemampuan membaca dapat dipergunakan mahasiswk u

membaca materi pembelajaran pada mata pelajararyaeading to learnNuttall (1980).

Penyebab lain sulitnya mata kuliadading bagi mahasiswa, disebabkan oleh beberapa
aspek seperti (1) kurang memahami pesan yang adaspauah teks, (2) memahami sebuah teks
harus pula memahami bahasa itu sendiriR@xdingadalah sebuah proses berpikir dan proses
interaksi. Sehubungan dengan itu, upaya peningkamain kemampuan membaca mahasiswa
perlu di lakukan dengan menerapkan tetmaéinstorming.Tehnik ini akan berjalan dengan baik
apabila mahasiswa mampu memotivasi diri untuk beldan terikat pada kegiatan belajar yang
efektif. Dosen juga diharapkan mampu mengatur kglsdengan baik supaya rancangan
perkulihan yang telah disusun dapat berjalan debganpula.

Perkuliahan membaca dapat dikatakan berhasil @pdbilnjang dengan: (a) Rancangan
perkuliahan yang baik termasuk di dalamnya tujuamlgelajaran yang kongkrit; (b) Materi yang
memadai; (c) Metoda dan strategi yang tepat; (dpiMeembelajaran yang dapat melatih
mahasiswa mempraktekkan ilmu yang relefan; (e) kunggn belajar yang kondusif sehingga
terjadinya ketentraman bagi mahasiswa dalam mengegiklan diri; dan (e) Penerapan evaluasi

yang transparan.

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam membina moiabhkkemampuan membaca
(Reading) masih banyak terdapat kelemahan- kelemahan nsabmsialam memahami sebuah
teks. Kelemahan-kelemahan tersebut meliputi agmekahaman ide pokok, pemahaman ide
penunjang, bagaimana memaknai kata sesuai denganbghasa Indonesia, menentukan kata
genti baik orang maupun benda, pemahaman kesimpdén menceritakan kembali isi teks

yang mereka baca.

Kelemahan-kelemahan tersebut berdasarkan hagsksefpeneliti disebabkan karena: (1)
Kurangnya latihan membaca yang dilakukan oleh msivas (2) rendahnya minat dan motivasi
mahasiswa untuk membaca; (3) Materi pembelajaramg yiurang memadai; (4) Media
Pembelajaran belum memuaskan; dan (5) Proses jpenyang dilakukan oleh dosen kurang
transparan. Selain itu, kesulitan mahasiswa dalaemahami teks disebabkan pula oleh
beberapa faktor, di antaranya keterbatasacabulary kurangnya waktu untuk latihan

mempraktekkan kemampuan membaca yang diberikamddese juga karenapeed reading



mahasiswa yang masih rendah, atau mungkin karénéteengajar dosen yang masih belum

memadai.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendesikkan dan atau menguji apakah
brainstormingdapat meningkatkan kemampuan membaca mahasiswen&kter satu Program
Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau dan kintielihat motivasi dan minat mahasiswa

dalam belajar membaca.

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam pendtitiadalah factor-faktor apa sajakah
yang mempengaruhi kemampuan membaca mahasiswage@am mandrainstormingdapat

meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa S1 sesastéahun akademis 2009-2010?

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dosen agaasiswanya menjadi lebih aktif
adalah dengan menerapkbrainstorming Pada tehnik ini mahasiswa harus dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran serta berkorgrilbalam membangun pengetahuan, serta
bertanggung jawab terhadap apa yang ia konstrukgidzua (2006).

Brainstorming sudah lama dikenal sebagai teknik untuk mendapaitte-ide kreatif
sebanyak mungkin dalam kelompok. Bagi yang belunmgeeal brainstorming, teknik ini
didasarkan atas empat syarat. Kelompok yang metidifainstorming harus: (a) Menghasilkan
ide-ide sebanyak mungkin; (b) Menghasilkan ideydag segila mungkin; (c) Membangun ide
dari ide-ide sebelumnya; dan (d) Menghindari péailaatas ide-ide yang dihasilkan.
Kelihatannya cara seperti ini memang bisa mendtasiide lebih banyak dibanding harus
menghasilkan ide sendirian. Dalam buku yang telkefyaplied Imaginationkarangan Alex
Osborn, teknik brainstorming dikatakan mampu menlngividu menghasilkan ide dua kali

lebih banyak dibanding bila bekerja sendirian.

Brainstormingadalah suatu instrument yang dapat digunakan umeerhgaktifkan cara
berfikir mahasiswa sebagai mana yang dikemukakeh Alex Osborn, bahwhrainstorming
adalah suatu alat untuk membantu mahasiswa dalambamgkitkan ide-ide, dan juga dapat
membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah sebsmgkuti pelajaran berikutnya.

Brainstorming  dalam pembelajaran reading tediri dari: httg://www.jpb.

com/creative/visual_brainstorming.phfil) Menentukan kata kunci, prase, gambar dartusua

teks yang kesemuanya itu dapat menstimulasi matesistuk diskusi kelompok. Kemudian

mereka disuruh untuk menghubungkan antara katsseprdan gambar. Selanjutnya dosen



mencatat respon mahasiswa di papan tulis Carni@80jf1 (2) Mahasiswa disuruh untuk
menceritakan hubungan dan interaksi antara katseprdan gambar sehingga mereka dapat
menghubungkan ide yang terkandung didalam centelbeit Schultz (1983); (3) Selanjutnya
mahasiswa disuruh untuk memberikan ide-ide laingyla@rhubungan dengan kata, prase, dan

gambar kemudian ditulis di papan tulis untuk didskan bersama mahasiswa lainnya.

Brainstorming merupakan tehnik pembelajaramn yang dapat diterapélikelas
sebagaimana yang dinyatakan oleh Brian Cullen (L8Rfitaranya (1)Brainstorming Using a
Song dalam tehnik ini yang dipertegas tentaHgw does the singer feel?, What you think the
singer looks like?, Suggest title for this songewHto you think that this song was writtdd&n
seterusnya,; (2Brainstorming on a Picturepada pase ini yang dipertegas tentamyat are
these people doing?, List the object in the pictivdat is the man thinking about?, Write four
words to describe this persodan seterusnya; (3)ord mapping or Phrase mapping Around a
Central Themg(4) Changing one word in a sentence each i Listing different ways of
expressing a particular language functjqi®) Prediction (7) Free Associationdan (8)Group
Storytelling.

Sementara Jeannette Finch (2007) mempunyai pendaipatentangbrainstorming
yakni: (1) Clustering mengelompokkan kata, prase, dan gambar dalann s@ddmpok; (2)
Cubingterdiri dari: menjabarkan, membandingkan, menghgkan, menganalisa, menerapkan,
dan membuat argumentasi; dan [Baloguing Sedangkan Marilee Fornwald and Brian Leonar
(2005) berpendapat bahvimainstormingitu terdiri dari: brainstorming wep pada tehnik ini
mahasiswa disuruh menulis topik utama dan melingy@s tahnik ini dapat dilakukan oleh
individu maupun kelompokglustering mahasiswa hanya menulis kata atau prase;sarbe
brainstorming pada tehnik ini ditunjuk seorang mahasiswa selragderator dan yang lainnya

sebagai peseta diskusi.

Adapun langkah-langkabrainstormingyang dikemukakan oleh Simmon (1990) adalah:
(a) Dosen menentukan topik yang akan dibicarakanpain mahasiswa diperkenenkan untuk
menentukan topik untuk diskusi selanjutnya; (b)ethommembuat daftar kata atau konsep yang
berhubungan dengan topic, sedangkan mahasiswakeliagrtkan untuk mengemukakan kata
yang mencul dipikirannya yang berhubungan dengpik;t¢c) Dosen mengembangkan konsep
yang telah tersusun dan selanjutnya mahasiswaikhibekesempatan untuk mengklarifikasi dan



mengembangkan ide-ide yang tegolong dalam top#ebert; (d) Dosen memilih topik untuk
dikembangkan dan mahasiswa diberikan kesempatark unengembangkan ide-ide meraka

sesuai dengan topik pembicaraan.

Ada empat pedoman pokok dalam menerapkesinstorming dalam pembelajaraneading
sebagaimana yang dikemukakan digaksen (1998 (1) Criticism is ruled out(2) Freewheeling is
welcomed(3) Quantity is wanteddan (4)Combination and improvement are sought

Sebahagian orang, termasuk beberapa dosen bdrypikiva membaca hanya melibatkan
kemampuan untuk membunyikan kata-kata yang diqedalk suatu halaman Chitravelu (2004).
Sebenarnya tidaklah demikian, sangat penting umekyadari bahwa membaca merupakan
suatu hal yang sangat kompleks. Lado (1964) dalakariyaLanguage Teachingmenyatakan
bahwa to read is to grasp language from their written megentation’, yakni, membaca adalah

memahami bahasa melalui gambaran tertulis.

Sedangkan Burnes (1985) mengungkapkan balReading is comprehending written
discourse’; yakni membaca itu adalah memahami sebuah tulMambaca itu merupakan suatu
proses interaktif di mana sipembaca terikat dangdlertukar ide dengan sipenulis melalui teks.
Lebih jauh dapat dikatakan bahwa membedalah proses mendapatkan interaksi antara dosen,
mahasiswa dan materi yang dibacanya Burnes (19B8ngan demikian, dosen harus
bergandengan tangan dengan mahasiswa untuk memaberaan dari sudut pandang,
pengetahuan dan minat mahasiswa. Kesemuanya iis Heelaraskan pula dengan kebutuhan

kurikulum.

Pembelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam memdapat dimulai dari level
terendah sampai level terting@kills yang dibutuhkan untuk dapat menjadjood readetidak
bisa dikuasai seseorang dalam satu waktu yangatinGkitravelu (2004) menyatakale&drning
to read is a developmental procésSetiap langkah pembelajaran, mahasiswa diberiglns
pangalaman belajar yang berbeda. Lebih jauh Cleiua2004) mengemukakan adasthges
dalam pengajaran bahasa Ingga&ni: (1) Reading for Readine®adastageini mahasiswavho
wants to read in Englismembutuhkan hal-hal sebagai berikut (a) Mengemitemgengetahuan
tentang bahasa Inggris agar ia dapat memahamiampdibacanya; (b) Motivasi untuk belajar
membaca bahasa Inggris; (c) Kemampuan untuk mehpans dan kata-kata ketika ia mulai

belajar membaca; dan (d) Menyadari bahwa tulisampo@yai arti sama seperti ucapgg)



Early Reading: Stageni meliputi: (a) Motivation. Siswa harus mempunyai motivasi untuk
membaca karena mustahil mengajar seseorang merbit@ca tidak tertarik terhadap kegiatan
itu; (b) Developing Language and Comprehension SHKillengembangkanskill dalam
kemampuan membaca; dan Wprd Recognition Skill&emampuan mengenal kata-kate)
Developmental Rading?ada tahap ini dapat dikembangl&itent reading AbilitydanReading
Aloud PadaSilent Readingsiswa mempelajari (ajecognizing structures, wordsetc (b)
predicting outcomes, guessing word meanigsapplying a reading strategy to the text
misalnya apakah ia harus menggunakikimming strategyatau membaca keseluruhan teks
dengan hati-hati (dnaking connections within the te thinking while readindf) having an
affective reaction to the texdan(g) building up familiarity with many different words texts.;
dan(4) Mature Reding: Stagei lebih dapat diartikan sebaga&ading to learn.Pada tahap ini
siswasudah dapat menggunakan kemampuan membacatuwa mempelajari mata pelajaran

lainnya.

Latham seperti yang dikutip oleh Burnes (1985) memikian definisi Reading is the art
of reconstructing from the printed page the wriseideas, feelings, moods, and sensory
impressions”.Sedangkan Nuttall (1980) memberikan pengertiarwhaltiReading is to enable
students to read unfamiliar authentic texts at aygprate speed, silently or aloud with adequate

understanding without help.”

Dalam bukunya berjudulSuggested Reading€Cunningham dalam Clarke (1996)
menjelaskan bahwa membaca berhubungan demgahrecognitiondancomprehensionWord
recognitionberhubungan dengan proses bagaimana seseorangmaksgnbol-simbol tertulis
agar dapat disamakan dengan bahasa lisan. Sedaogkgnehensiomdalah proses membuat
kepahaman terhadap kata-kata, kalimat-kalimat dake yang saling berhubungan. Untuk
dapat memahami suatu bacaan, seseorang biasapga plda menggunakahackground

knowledge, vocabulary, experienagaupungrammatical knowledggang dimilikinya.

Chitravelu (2004) mengemukakan ada beberapa hal) yemlu diperhatikan dalam
membaca, karena membaca itu sendiri meliputi baagakk, di antaranya: (Reading involves
knowlegde of certain writing conventigr{p) Real Reading involves understanding meaning or

message the words are intended to carry; (dnderstanding a text involves understanding the



language in which it is written; (d) Reading ighanking process; (e) Reading is an interactive

process;dan(f) Reading is a life-support systeMembaca merupakan sistem kebutuhan hidup.

Mempunyai kemampuan membaca yang baik merupakatu sukai tambah bagi
seseorang. Dengan memiliki kemampuan membaca seseatapat “melihat dunia” dan
“menggapai kesempatan” seperti mendapatkan pengetaltentang sesuatu yang tidak

diketahuinya, menikmaliterature, membaca majalah, surat khabar, dan lain sebagainya

Chitravelu (2004) mengemukakan ada beberapa haj yemlu diperhatikan dalam
membaca, karena membaca itu sendiri meliputi baagpkk, di antaranya: (Reading involves
knowlegde of certain writing conventionMembaca memerlukan seperangkat pengetahuan
tentang kaedah atau ketentuan membacaR€é2) Reading involves understanding meaning or
message the words are intended to cariMembaca yang sesungguhnya memerlukan
pemahaman arti dan pesan yang terkandung di daksn ¢3) Understanding a text involves
understanding the language in which it is writtdhemahaman terhadap teks memerlukan
pemahaman terhadap bahasa yang digunakan dalaniispenteks. Tidaklah cukup bagi
seseorang hanya dapat mengucapkan bahasa itu,iaeft@pus mempunyai pengetahuan tentang
bahasa itu; (4Reading is a thinking processtembaca merupakan suatu proses berfikir, karena
dalam membaca seseorang menduga, memprediksi dagamkil kesimpulan; (SReading is
an interactive processMembaca merupakan proses interaksi; R@ading is a life-support
systemMembaca merupakan sistem kebutuhan hidupR€Ading is not a single skill but it is a
multiple skill that is used differently with diféet kinds of text in fulfilling different purposes:
Membaca bukan merupakamgle skill akan tetapi merupakamultiple skill yang digunakan
secara berbeda pada teks yang berbeda dan tujngnbgabeda pula; dan (8Yide reading
experience in a particular kind of text is oftercegsary for proper understanding of any one
instance of that kind of writing?engalaman membaca yang luas pada jenis teks yaagam

akan memudahkan seseorang dalam memahami teksliy@tgnya.

Harmer (1998) dalam bukunydow to Teach Englishmenyatakan ada beberapa
kemampuan membaca yang harus dimiliki oleh mahasdivantaranya: (a) Mahasiswa harus
mampu melakukarscan of the textintuk mendapatkan informasi di dalam teks bacéan;
Mahasiswa harus mampu melakulskim of the textintuk mendapatkan ide utama dari teks; dan

(c) Mahasiswa harus mampu membaca untetailed comprehensio@isamping itu guru harus



memperhatikan tidak hanya keutamaskimming dan scanning akan tetapi menyadarkan
mahasiswa seharusnya bagaimana ini membaca sedksalTambahan lagi di dalam membaca
sebuah tekanalyzing and particular memory tehnikes, like kegitechnique, are highly useful

for understanding and recalling new informati@xford (1990).

Harmer (1998) lebih jauh mengemukakan beberapaiprdalam membaca: (Reading
is not passive skilMaksudnya membaca merupakan pekerjaan yang &i# harus mengetahui
makna kata, memahami argumentasi, dan menyatakavabldta setuju atau tidak; (Students
need to be engaged with what they are readmigksudnya mahasiswa harus mendalami dengan
teks bacaan sehingga mereka memperoleh infornaasiada yang mereka baca; @udents
should be encouraged to respond to the content odading text, not just to the language
Maksudnya mahasiswa harus bersemangat untuk meréspdari suatu teks dan mereka harus
mendalami isi teks tersebut; (Brediction is a major factor in readingViaksudnya prediksi
merupakan faktor utama dalam membaca karena sebekmbaca kita sudah harus punya ide
pokok tentang bacaan tersebut melalui gambar aftaik; tdan (5)Match the task to the topic

Maksudnya mahasiswa harus dapat mencocokkan sderigan tugas yang mereka kerjakan.

Tujuan pembelajaran membagaga mengusahakan agar mahasiswa mempunyai
kemampuan untuk mendapatkan informasi yang adamdakbuah teks. Disamping tujuan
tersebut ada tujuan lain yang tanpa disadari ka#tadgng terabaikan oleh seorang dosen
Chitravelu (2004) di antaranya: (Help students to become independent readgiesmbantu
mahasiswa untuk menjadi pembaca yang mandiriti€) students to develop the ability to give
response to text:Mambantu mahasiswa untuk mengembangkan kemampuadaiam
memberikan respon terhadap teks yang dibacanyaH€B) students to read with adequate
understanding:Membantu mahasiswa untuk membaca dengan pemahaangnnyemadai; (4)
Help students to read at appropriate speddembantu mahasiswa untuk membaca dengan
kecepatan yang tepat; (Blelp students to read silentliMlembantu mahasiswa untuk membaca

secara pelan atau membaca dalam hati.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwabpéjaran membaca berarti
mengusahakan agar mahasiswa mendapatkils tehnikesdan sikap. Tidak kalah pentingnya
mahasiswa juga harus mendapatkaense of the téxtDi samping itu mahasiswa harus dapat
pula: (1) Memperbaiki dan meningkatkan motivasi rhaoa; (2) Meningkatkan kehati-hatian



terhadap berbagai tujuan membaca, misalng@:find out what the text is about, to locate a
particular item of information, to inform oneseflan lain sebagainya; (3) Mengembangkan
kemampuan berbagai tehnik membaca, misalrs@mming, scanningguessing the word

meaning, understanding the main idedan lain sebagainya; dan (4) Memperbaiki kemampua

dalam memahami bacaan.
M etode

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Bahasgghs Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Riau Pekanbaru pada Oktasnpai dengan Nopember 2009.
Penelitian ini menetapkan pelaksanaan perkulideading ICuntuk mahasiswa semester satu
sebagaisetting kelas. Penelitian ini merupakan bahagian dan kékam dari Tesis saya yang
berjudul PengaruhCooperative LearningTipe CIRC terhadap Kemampuan Membaca
Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris FKIP Unitseerfiau Pekanbaru.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelastipn researc)) yaitu suatu penelitian
yang berisi tindakan-tindakan yang bertujuan untudningkatkan kualitas suatu system dan
praktek-praktek yang terdapat didalam system tetddioNiff (1992). Dave Ebbutt menyatakan
penelitian tindakan adalah kajian sistemik tentapgya meningkatkan mutu praktek pendidikan
melalui tindakan praktis yang mereka lakukan datalerefleksi atas hasil tindakan tersebut
Hopkins (1993). Sistem yang dimaksud dalam pemalitni adalah pembelajaran pada mata
kuliah kemampuan membaca

Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang kapuan membaca, minat dan
motivasi mahasiswa dalam membaca, dan fortofolagai system evaluasi. Data penelitian ini
akan dikumpul dari berbagai sumber diantaranya:rdahsiswa dan dosen, tempat perkuliahan
mahasiswa dimana tindakan itu dilakukan, dokumdhk Bari dosen maupun mahsiswa yang
terutama hasil kerja mahasiswa. Data yang dikukapulerbagi dua, yakni data kuantitatif yang
berhubungan dengan nilai kemampuan membaca malaadewdata kualitatif yakni data yang

diperoleh melalui daftar observasi daeid notesserta wawancara singkat dengan mahasiswa.

Tehnik analisa data adalah tehnik kritisi guna kinteencari kelemahan dan kekuatan
kemampuan membaca mahasiswa berdasarkan kritenative berdasarkan kajian teori. Hasil
analisis tersebut dijadikan acuan untuk melalukasakan berikutnya. Quantitative data (Data

ini dikumpulkan dengan test yang berupa angka) i@tiae data (Data yang kumpul dengan



fieldnote, observation, interviewdata ini berupa keterangan yang bukan angka. (Z@§0)
menerangkan langkah-langkah menganalisis data ttifli sbb: (data managing;
reading/memoring/Dercribing; classifying; interpneg). Peneliti tidak hanya mengutip

pendapat akan tetapi harus menerangkan apa daimiaagadata itu dianalisa
Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kefasg bertujuan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatlemakipuan membaca mahasiswa S1
semester satu Program Studi Bahasa Inggris FKIRdtsitas Riau. Sebelum memulai kegiatan
penelitian, peneliti memberikaeading teskepada 25 orang mahasiswa guna untuk mengetahui
kemampuan awab@se scoremahasiswa. Tes tersebut terdiri dari enam eleat@n indikator
reading yakni: Main ideas, supporting details, words meaning, nefee, inference, and story

retelling.

Dari analisa tesbase scoretersebut dapat diinformasikan bahwa sekor rata-rat
kemampuan membaca mahasiswa dibidaag ideasadalah 58,7; dibidan§upporting details
adalah 63,4; dibidangvords meaningadalah 61,2; dibidangeferenceadalah 68,1; dibidang
inferenceadalah 57,3; dan dibidarsgory retellingadalah 56,4. Secara keseluruhan berada pada
angka rata-rata 60,8. Angka ini memperlihatkan akemampuan membaca mahasiswa masih
belum memuaskan. Selanjutnnya peneliti dan kolabomamempersiapkan segala sesuatunya
untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas deng&mggunakan tehnikbrainstorming.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertamaalilakan dalam 4 kali kegiatan tatap muka.

Setelah selesai pelaksanaan siklus pertama, &epakasiswa diberi tes. Hasil analisa tes
tersebut dapat diinformasikan bahwa sekor ratakataampuan membaca mahasiswa dibidang
main ideasadalah 665,3; dibidan§upporting detailsadalah 67,7; dibidangiords meaning
adalah 69,2; dibidangeferenceadalah 71,4; dibidanigpferenceadalah 66,8; dan dibidarsgory
retelling adalah 64,3. Secara keseluruhan berada pada amghaata 64,1 Angka ini
memperlihatkan bahwa kemampuan membaca mahasiswsih maelum memuaskan.
Selanjutnnya peneliti dan kolaborator mempersiapkagala sesuatunya untuk pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tddraikstorming.Pelaksanaan pembelajaran

pada siklus kedua dilaksanakan dalam 4 kali kegiatizap muka.



Dari dataobservation sheetdglan field notespada akhir siklus pertama dapat di
informasikan hal-hal sebagai berikut. Permasalaf@ary dihadapi mahasiswa masih mencakup
semua komponen kemampuan membaca. Kesalahan tekbgang dibuat mahasiswa adalah
dibidangstory retelling.Pada dasarnya hal ini disebapkan karena mahasmmterjemahkan
kata yang ada dalam fikirannya secara langsung d¢eatai kata kedalam bahasa Indonesia.
Sedangkan yang diharapkan mahasiswa harus memgasukan terjemahan, sinonin, maupun
antonin dari suatu kata. Hasilnya tentu saja pemahakata yang dibuat mahasiswa terkadang
tidak sesuai dengan makna dari suatu konteks kialit@mbahan lagi mahasiswa belum bisa
secara baik mengemukakan ide cerita dengan balemshris mereka sering menggunakan
bahasa teks. Dibidangupporting details,mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam
menentukanclues yang tepat. Dibidangnference, kesalahan mahasiswa berkaitan dengan
summaryyang benar dan juga penggunaastatement.Dibidang main ideas pemilihanclues
kurang memberikan makna yang tepBfida aspekeference mahasiswa kurang mampu

menganalisa kata yang menunjukkan kata ganti.

Catatan lain juga menunjukkan bahwa situasi ketgk anenjadi “bising dan ramai”
selama mahasiswa berdiskusi menyelesaikan pekerjameka, akan tetapi kebisingan dan
keramaian itu tidak mengganggu pembelajaran yampriseing di kelas sebelah. Untuk
“membenahi” kekurangan-kekurangan yang terjadi pakdap pertama, peneliti menjelaskan lagi
secara menyeluruh tentang kegiatan yang akan #éakpada tahap kedua, terutama tentang tata

cara kerja.

Dari analisa tes kemampuan menulis yang diberikashapakhir siklus kedua dapat
diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan raealmahasiswa dibidangain ideas
adalah 71,8; dibidan&upporting detailsadalah 74,3; dibidangvords meaningadalah 76,8;
dibidang referenceadalah 79,2; dibidanmferenceadalah 77,8; dan dibidarggory retelling
adalah 78,4. Secara keseluruhan berada pada amgkeata 76,4. Karena hasil yang diperoleh
sudah memuaskan, penulis tidak lagi melanjutkamakag penelitian ini ke siklus ketiga. Hal ini
berarti pula bahwa penggunaan tehnikbrainstormieghainkan peranan yang signifikan untuk
meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa S1 sesast®rogram Studi Bahasa Inggris

FKIP Universitas Riau.



Ditinjau dari hasil pre-tes, tes pada akhir sikhestama dan kedua dapat dianalisa dan di
informasikan bahwa kemampuan membaca mahasiswar8dsger satu Program Studi Bahasa
Inggris FKIP Universitas Riau Pekanbaru tergoloadgkategori baik, serta motivasi, minat dan

rangsangan untuk mengetahui hal-hal yang baru saada

Simpulan dan Saran

Simpulan yang dapat diambil adalah, penggunakamikeh brainstorming dalam
pembelajaranreading secara menyakinkan dapat meningkatkan kemampuambata
mahasiswa S1 semester satu Program Studi Bahggiésl FKIP Universitas Riau. Peningkatan
kemampuan membaca itu terjadi pada semua kompoesrarkpuan membaca yakmain
ideas Supporting detailswords meaning reference, inferencejan story retelling. Dengan
menerapkan tehnibrainstorming motivasi, minat dan rangsangan untuk belajar ety

hal-hal yang baru sangat baik.

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disaranddaagai berikut: (1) Para dosen dapat
menggunakan tehnikrainstormingdalam pembelajaranreading karena tehnik ini terbukti
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mgkapkan kata-kata yang berhubungan
dengan topic pembicaraan dan dapat pula mencipted@kraban diantara mahasiswa. (2) Para
dosen seharusnya dapat lebih kreatif dalam menahhik pembelajaraneading dan mencari
topik-topik yang menarik untuk dikembangkan dalammbaca dan sekaligus diminta kepada

mahasiswa untuk memilih topik-topik yang akan dddskan didalam pembelajaramading
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